hama. Kandungan serat 39,8%, panjang serat 29,2
mm, kekuatan 32,1 g/tex, kehalusan 4,9 mic, daya
mulur 4,9%, dan keseragaman 88%.

Agri Kanesia 17

Varietas ini mampu -4

menghasilkan kapas

berbiji 1,3-3,9 t/ha tanpa

pengendalian hama atau

1,1-3,0 t/ha dengan

pengendalian hama.

Kandungan serat 39,9%, panjang serat 28,7 mm,
kekuatan 33,2 g/tex, kehalusan 4,9 mic, daya mulur
4,8%, dan keseragaman 88,1%.

Agri Kanesia 18

Keunggulan kapas Agri #£25#

Kanesia 18 adalah potensi ‘

hasilnya tinggi, mencapai

4 ton kapas berbiji per

hektare tanpa pengen-

dalian hama dan 3,1 t/ha b ¥
dengan pengendalian * *3 r
hama. Kandungan serat 38,1%, panjang serat 28,9
mm, kekuatan 33 g/tex, kehalusan 5,1 mic, daya
mulur 5,1%, dan keseragaman 87,9%.




kekuatan 27,8 g/tex, kehalusan 4,5 mic, dan
keseragaman 83,3%. Tahan terhadap hama utama
kapas Amrasca biguttula dan potensial
dikembangkan secara komersial.

Kanesia 12

Varietas Kanesia 12 mulai

berbunga pada umur 55—

60 hari setelah tanam

dengan potensi hasil kapas

berbiji lebih dari 3 t/ha.

Kandungan serat 34,5%,

panjang serat 29,3 mm,

kehalusan 4,6 mic, kekuatan 29,5 g/tex, daya mulur
6,1%, dan keseragaman 84,6%. Toleran terhadap
hama A. biguttula dan beradaptasi dengan baik di
berbagai area pengembangan kapas.

Kanesia 13

Kanesia 13 memiliki

potensi hasil kapas berbiji

sebesar 1,5-2,5 t/ha tanpa

pestisida. Bila meng-

gunakan pestisida

minimal, hasilnya lebih dari

3 t/ha. Kandungan serat

36,4%, panjang 26,9 mm, kehalusan 5,1 mic,
kekuatan 28,3 g/tex, daya mulur 6,8%, dan
keseragaman 83,6%. Toleran terhadap A. biguttula
dan beradaptasi secara luas di berbagai area
pengembangan kapas.
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